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INTISARI 

Latar Belakang: Pijat bayi akan merangsang peningkatan aktivitas nervus 

vagus yang akan menyebabkan penyerapan lebih baik pada system pencernaaan, 

sehingga bayi akan lebih cepat lapar dan frekuensi menyusu bayi akan semakin sering 

(Luize A, 2006).  

 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap Frekuensi Menyusui bayi 

di BPS DINI MELANI Condongcatur Sleman Yogyakarta.  

 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra-eksperimen dengan 

rancangan one group pretest-posttest design. Jumlah keseluruhan populasi adalah 

sekitar  17 bayi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tehnik 

Total Sampling. Analisa data dengan uji Wilcokson.  

 

Hasil: Hasil penelitian frekuensi menyusui sesudah dilakukan pemijatan pada 

bayi semua responden dalam kategori baik sebanyak 17 orang (100%).   

 

Simpulan:  Terdapat pengaruh pijat bayi terhadap frekuensi menyusui bayi 

usia 0 – 3 bulan di BPS Dini Melani Condong catur sleman yogyakarta.    

 

Saran : Untuk ibu-ibu yang memiliki bayi umur 0-3 bulan diharapkan dapat 

terus diterapkan karena manfaat pijat bayi untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan bayi.     

 

Kata kunci  : Pijat bayi, Frekuensi Menyusui, bayi umur 0-3 bulan. 

Daftar pustaka  : 15 buku (tahun 2005-tahun 2012), 1 Internet ( 2012 ),    

  8  jurnal  

Jumlah halaman          : i-xv 1-73, tabel 1-8, bagan 1-2, lampiran 1-9   
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ABSTRACT 

 

Research Background: Baby massage will stimulate the increase activities of 

nervus vagus which will encourage better absorption on digestive system and thus, 

baby will feel hungry easily and the breast feeding frequency will be more. (Luize, 

2006).    

 

Objectives: The objective of the research was to reveal the influence of baby 

massage on breast feeding frequency at midwife Dini Melani clinic of Condong Catur 

Sleman Yogyakarta.  

 

Methods: The research used pre-experiment with one group pretest-posttest 

group design. The samples were taken using Total Sampling technique in which there 

were 17 babies as the respondents. The data were analyzed Wilcoxson test.  

 

Results: The result of breast feeding frequency after massage was that all of 

the respondents were in the category of good in which there were 17 babies (100%).  

 

Conclusion: There is influence of baby massage on breast feeding frequency 

on baby aged 0 -3 months old at midwife Dini Melani of Condong Catur Sleman 

Yogyakarta.  

 

Suggestion: It is expected that the mothers who have baby aged 0 – 3 months 

old apply baby massage twice a week to optimize baby‟s growth and development.  

Keywords : Baby massage, Breast feeding frequency, baby aged 0 – 3 months  

old 

Bibliography : 15 books (2005-2012), 1 internet website (2012), 8 journals 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Tercatat satu dari tiga bayi di dunia meninggal setiap tahun akibat buruknya 

kualitas nutrisi. Sebuah riset juga menunjukkan setidaknya 3,5 juta bayi meninggal 

tiap tahun karena kekurangan gizi serta buruknya kualitas makanan (Anonim, 2008).  

Badan kesehatan dunia (WHO) memperkirakan bahwa 54 persen kematian 

bayi disebabkan oleh keadaan gizi yang buruk. Sementara masalah gizi di Indonesia 

mengakibatkan lebih dari 80 persen kematian bayi (WHO, 2011). 

Di negara berkembang, sekitar 10 juta bayi mengalami kematian, dan sekitar 

60% dari kematian tersebut seharusnya dapat ditekan salah satunya adalah dengan 

menyusu, karena Air Susu Ibu (ASI) sudah terbukti dapat meningkatkan status 

kesehatan bayi sehingga 1,3 juta bayi dapat diselamatkan. Bayi kemungkinan besar 

akan mengalami gizi buruk, apabila tidak diberikan zat gizi untuk meningkatkan 

immunitas, seperti yang terkandung dalam ASI (WHO, 2007). 

ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal dengan komposisi yang 

seimbang dan disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhan bayi serta makanan bayi 

yang paling sempurna, baik kualitas maupun kuantitasnya (Roesli, 2000).  

Untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian anak, UnitedNation 

ChildrenFound (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan agar anak sebaiknya disusui hanya ASI selama paling sedikit 6 

bulan.Di Indonesia, persentase  menyusu eksklusif menurut umur anak dan  

karakteristik responden, persentase  menyusu eksklusif pada bayi menyusu  usia 0-1 

bulan (45%), usia 2-3 bulan (38,3%), dan usia 4-5  bulan (31%).  menyusu eksklusif 

juga lebih tinggi di daerah pedesaan dibandingkan perkotaan, berturut-turut 

persentasenya 41,7% dan 50% (Riskesdas, 2010). 

Masyarakat menganggap bahwa dalam menyusu bayinya perlu adanya jadwal 

dalam pemberiannya. Rentang frekuensi menyusu yang optimal adalah antara 8-12 

kali setiap hari. Tetapi sebaiknya menyusu bayi tanpa dijadwal, karena bayi akan 

menentukan sendiri kebutuhannya. Ibu harus menyusu bayinya jika bayimenangis 

bukan karena sebab lain (kencing, digigit semut/ nyamuk, BAB) atau ibu sudah 

merasaingin menyusu bayinya (Inggrid, 2006).  

 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah ”Adakah pengaruh pijat bayi terhadap Frekuensi Menyusu bayi usia 0-3 

bulan di BPS Dini Melani Condongcatur Sleman Yogyakarta?” 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap Frekuensi Menyusu bayi di 

BPS Dini Melani Condongcatur Sleman Yogyakarta.   
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra-eksperimen dengan rancangan 

one group pretest-posttest design.Rancangan pra-eksperimen dengan one group 

pretest posttest design adalah rancangan yang tidak menggunakan kelompok 

pembanding (kontrol),tetapi sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang 

memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya 

ekperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi yang berkunjung di BPS 

Dini Melani. Jumlah keseluruhan populasi adalah sekitar  17 bayi. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan tehnik Total Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan mengambil semua total populasi yang sesuai dengan 

kriteria yang bertujuan mengambil sampel sebanyak jumlah tertentu yang dianggap 

dapat merefleksikan ciri populasi. Subyek penelitian yaitu semua ibu yang 

mempunyai bayi usia 0-3 bulan yang berkunjung di BPM Dini Melani Condongcatur 

Sleman Yoyakarta pada 17 Februari 2015 yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Pijat bayi di ukur/dikendalikan dengan menggunakan lembar observasi pijat 

bayi yang telah dibuat oleh peneliti. Frekuensi Menyusu, yaitu seringnya bayi 

mendapatkan ASI dari menyusu secara langsung kepada ibunya, yang diukur dengan 

menghitung rata-rata menyusu dalam setiap harinya yang dilakukan selama 7 hari 

sebelum dilakukan pemijatan rutin 2x/minggu, 28 hari selama dilakukan pijat bayi 

dan 7 hari setelah dilakukan pemijatan. Frekuensi menyusu ini dilihat/diukur dengan 

menggunakan lembar observasi menyusu bayi yang dibuat oleh peneliti. Hasil ukur 

dikategorikan sebagai berikut :Baik :> 10 x/hari, Cukup : 8-10 x/hari, dan Kurang : < 

8 x/hari. Skala data yang digunakan adalah ordinal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 

Frekuensi Menyusu sebelum dilakukan pemijatan pada bayi di BPS DINI 

MELANI Condongcatur Sleman Yogyakarta.   

Hasil penelitian tentang frekuensi menyusu sebelum dilakukan pemijatan pada bayi 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Frekuensi Menyusu sebelum dilakukan pemijatan pada bayi 

Kategori Frekuensi  (f) Prosentase % 

Baik 11 64,7 

Cukup 6 35,3 

Total 17 100.0 

 (Sumber : Data primer, 2015) 

 Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat hasil penelitian frekuensi 

menyusu sebelum dilakukan pemijatan pada bayi mayoritas dalam kategori baik 

sebanyak 11 orang (64,7%), sedangkan paling sedikit kategori cukup sebanyak 6 

orang (35,3%).  
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Frekuensi Menyusu sesudah dilakukan pemijatan pada bayi di BPS DINI 

MELANI Condongcatur Sleman Yogyakarta.   

 

Hasil penelitian tentang frekuensi menyusu sesudah dilakukan pemijatan pada bayi 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 Frekuensi Menyusu sesudah dilakukan pemijatan pada bayi 

Kategori  Frekuensi  (f) Prosentase % 

Baik 17 100 

Total 17 100 

 (Sumber : Data primer, 2015) 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat hasil penelitian frekuensi menyusu 

sesudah dilakukan pemijatan pada bayi semua responden dalam kategori baik 

sebanyak 17 orang (100%). 

 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 17 Februari-23 

Maret 2015 mengenai “Pengaruh Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Frekuensi Menyusu 

Pada Bayi Usia 0-3 Bulan Di BPS Dini Melani Condongcatur Sleman Yogyakarta”. 

Hasil pengujian secara statistik dengan uji wilxocon didapatkan hasil P-value= 0,014, 

maka P-value(0,014)<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima sehingga 

ada pengaruh pijat bayi terhadap frekuensi menyusu bayi. Hal ini dapat terjadi karena 

faktor lama pemijatan pada bayi yang di lakukan 2 kali dalam 1 minggu selama 4 

minggu, dilihat dari  hasil observasi didapat rata- rata ibu melakukan pemijatan pada 

bayi sekitar 12,9 menit, rata-rata lama pemijatan dihasilkan dari jumlah lama 

pemijatan yang dilakukan oleh ibu sebayak 2 kali dalam seminggu selama 4 minggu. 

hasil distribusi frekuensi  lama pemjiatan dapat dilihat hasil observasi tentang lama 

pemijatan paling lama melakukan pemijatan bayi sebesar 20 menit, sedangkan waktu 

yang dibutuhkan paling sedikit 10 menit. Hal inilah salah satu faktor yang menjadi 

penyebab keberhasilan penerapan pijat bayi oleh ibu. Hasil penelitian ini didukung 

dengan hasil penelitian Mersman (2000), yang mengatakan ibu yang memijat bayinya 

mampu memproduksi ASI lebih banyak dibandingkan yang bayinya tidak di pijat. 

Pada saat menyusu bayinya, mereka merasakan kualahan karena ASI nya terus 

menetes dari payudara yang tidak disusukan. Selain itu pijat bayi membuat bayi cepat 

lapar. Semakin banyak ASI yang di sedot oleh bayi maka produksi ASI makin 

menigkat. Ini karena dalam proses produksi ASI berlaku hukum supply and demand. 

Artinya makin banyak ASI di keluarkan makin banyak pula ASI di produksi, begitu 

pula sebaliknya. Rangsangan taktil pada saat melakukan pijat bayi akan 

meningkatkan pengeluaran enzim OCD (ornithine decarboxylase) yaitu suatu enzim 

untuk pertumbuhan dan perkembangan pada bayi dan meningkatkan aktivitas nervus 

vagus. Sebaliknya apabila bayi kurang mendapatkan rangsangan taktil akan 

mengeluarkan neurochemical beta-endorphine, yang akan mengurangi pembentukan 
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hormon pertumbuhan. Aktivitas Nervus Vagus meningkatkan volume ASI, 

penyerapan makanan menjadi lebih baik karena peningkatan aktivitas nervus vagus 

menyebabkan bayi cepat lapar dan akan lebih sering menyusu pada ibunya sehingga 

ASI akan lebih banyak diproduksi. Aktivitas Nervus Vagus mempengaruhi 

mekanisme penyerapan makanan, bayi yang dipijat mengalami peningkatan tonus 

nervus vagus yang akan menyebabkan peningkatan enzim penyerapan gastrin dan 

insulin sehingga menyebabkan penyerapan makanan menjadi lebih baik, sehingga 

bayi akan cepat merasa lapar. Bayi yang sering lapar proses menyusu nya akan lebih 

sering. Payudara yang sering disusukan akan semakin sering kosong dan payudara 

yang sering kosong akan lebih banyak memproduksi ASI. Sehingga pijat bayi dapat 

meningkatkan frekuensi menyusu dan meningkatkan produksi ASI.  (Penelitian Field 

dan Scanberg, 1986). Didukung pula oleh Produksi Serotonin yang meningkatkan 

daya tahan tubuh. Bayi yang sehat daya tahan tubuhnya kuat metabolism didalam 

tubuh akan berjalan seimbang antara kebutuhan ASI dan pertumbuhan tubuhnya. 

pemijatan akan meningkatkan aktivitas neurotransmitter serotonin yang 

meningkatkan kapasitas sel reseptor untuk mengikat glukokortiroid (adrenalin suatu 

hormon stres) sehingga menyebabkan terjadinya penurunan kadar hormon adrenalin 

dan meningkatkan daya tahan tubuh terutama IgM dan IgG.Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Roesli (2008) yang mengatakan pijat bayi 

meningkatkan aktifitas nervus vagus dan akan merangsang hormon pencernaan antara 

lain insulin dan gaselin. Insulin memegang peranan pada metabolisme, menyebabkan 

kenaikan metabolisme karbohidrat, penyimpanan glikogen, sintesa asam lemak, 

ambilan asam amino sintesa protein. Jadi insulin merupakan suatu hormon anabolik 

penting yang bekerja pada berbagai jaringan termasuk hati, lemak dan otot. 

Peningkatan insulin dan gastrin dapat merangsang fungsi pencernaan sehiongga 

penyerapan terhadap sari makanan pun menjadi lebih baik. Penyerapan makanan 

yang lebih baik akan menyebabkan bayi cepat lapar karena itu bayi lebih sering 

menyusu. Akibatnya produksi ASI akan lebih banyak.Berdasarkan teori Roesli 

(2011).  

Pijat bayi dapat dilakukan segera setelah bayi lahir. Meskipun hanya berupa 

usapan halus tanpa tekanan. Bayi akan mendapat keuntungan lebih besar bila 

pemijatan dilakukan tiap hari sejak lahir sampai usia enam atau tujuh bulan. 

Pemijatan dapat dilakukan pagi hari sebelum mandi. Bisa juga malam hari sebelum 

bayi tidur sehingga bayi dapat tidur lebih nyenyak,untuk seluruh tahap pemijatan 

secara lengkap perlu disediakan waktu khusus minimal 15 menit. Namun pada 

penelitian .ini rata-rata lama pemijatan 13 menit sudah memberikan manfaat yang 

besar pada frekuensi menyusu bayi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sejenis pernah dilakukan oleh Hady (2014)  dengan judul “Pengaruh Pemijatan Pada 

Bayi Terhadap Berat Badan di Wilayah Kerja Puskesmas Weoe Kecamatan Wewiku 

Kabupaten Belu”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara  

pemijatan  dengan  peningkatan berat badan bayi. Hal demikian terjadi karena kaitan 
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berat badan dengan menyusu, frekuensi menyusu yang lebih banyak akan berakibat 

pada kenaikan berat badan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Frekuensi menyusu sebelum dilakukan pemijatan pada bayi mayoritas dalam 

kategori baik sebanyak 11 orang (64,7%), sedangkan paling sedikit kategori 

cukup sebanyak 6 orang (35,3%).  

2. Frekuensi menyusui sesudah dilakukan pemijatan pada bayi semua responden 

dalam kategori baik sebanyak 17 orang (100%).  

3. Ada pengaruh pijat bayi terhadap frekuensi menyusu hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dengan ( P-value (0,014)<0,05 ).  

Saran 

1. Bagi Ibu yang memiliki Bayi 

Hasil penelitian diharapkan dapat terus diterapkan karena manfaat pijat bayi untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan bayi.   

2. Bagi Bidan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah mengenai pijat 

bayi bagi petugas kesehatan maupun bidan pada khususnya di BPS Dini Melani 

sebagai upaya pendidikan kesehatan dalam peningkatan pelayanan kebidanan 

terutama tentang manfaat dari pijat bayi.    

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang lebih baik 

seperti meneliti pijat bayi untuk manfaat lainnya. 
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